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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Belajar 

Belajar adalah usaha seseorang dalam memperoleh pengalaman/ 

pengetahuan baru sehingga menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku. 

Perubahan tingkah laku yang dimaksud adalah perubahan kemampuan siswa 

dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tidak dapat memecahkan 

masalah menjadi dapat memecahkan masalah. Jadi belajar harus melalui 

proses, sehingga siswa bukan hanya sekedar menerima konsep dan prinsip-

prinsip. 

Morgan menjelaskan: “Belajar adalah perubahan perilaku yang 

bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman”.
1
 Sedangkan menurut 

Slameto, “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”.
2
 Selanjutnya Muhibbin Syah juga menyebutkan bahwa: 

“Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 

individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif”.
3
 

                                                 
1
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010),hal. 3 
2
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hal. 2 
3
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2003), hal. 92 
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Bertolak dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku yang dialami peserta didik akibat berinteraksi 

dengan lingkungannya, belajar lebih mengutamakan proses bukan hasil. 

Seseorang yang melakukan proses belajar akan mendapatkan suatu hal berupa 

perubahan tingkah laku sesuai dengan proses belajar yang ia lalui dan hasil 

yang ia harapkan. 

Proses belajar yang dilalui siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi lingkungan di 

sekitar siswa. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar yang meliputi strategi dan strategi yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 4 

Pendekatan belajar merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa, oleh karena itu guru harus 

melaksanakan kegiatan pengajaran sebaik mungkin sehubungan dengan 

tugasnya sebagai pendidik. Dalam teori Gestalt, John Dewey mengemukakan 

bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru 

harus memperhatikan hal-hal berikut ini: 

 

                                                 
4 
Muhibbin Syah,…,hal. 132 
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1. Penyajian konsep harus lebih mengutamakan pengertian. 

2. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar harus memperhatikan kesiapan 

intelektual siswa. 

3. Mengatur suasana kelas agar siswa siap belajar.
 5 

Hal terpenting dalam pembelajaran di sekolah adalah belajar, karena 

dengan belajar, pembelajaran akan lebih efektif. Dan sebagai guru pun, dalam 

perencanaan pengajaran ada beberapa hal yang harus diperhatikan, salah satu 

yang terpenting adalah memperhatikan karakteristik siswa yang diajar, 

dengan begitu maka seorang guru akan mengetahui masalah belajar yang 

dihadapi siswa. Jadi, guru akan merencanakan pengajaran sesuai keadaan 

siswa, selanjutnya guru akan melaksanakan proses dan evaluasi pembelajaran 

sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Dengan demikian, maka hasil 

belajar yang efektif dan efesien akan tercapai. 

Orang yang menuntut ilmu memiliki kedudukan yang mulia di 

hadapan Allah SWT, Allah memberikan keutamaan-keutamaan kepada orang 

yang berilmu sebagaimana Dia memberikan keutamaan kepada orang yang 

beriman. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar dan menuntut ilmu 

merupakan kegiatan yang sangat dianjurkan bahkan diwajibkan kepada setiap 

orang dalam rangka menuju perubahan kearah yang lebih baik.  

Setiap individu, bila melaksanakan kegiatan belajar akan mengalami 

perubahan tingkah laku yang positif. Adapun tingkah laku yang dimiliki oleh 

orang yang belajar adalah: 

                                                 
5 
Erman Suherman,...,hal. 48 
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1. Perubahan terjadi secara sadar. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. 

3. Perubahan bersifat menetap. 

4. Perubahan dalam belajar bersifat aktif dan pasif. 

5. Perubahan terjadi secara terarah dan bertujuan. 

6. Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek.
 6 

Untuk mencapai tujuan tersebut tidak lepas dari tugas merancang 

pembelajaran. Suherman mendefenisikan pembelajaran sebagai berikut: 

“Pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara siswa dengan 

guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir 

yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan”.
7 

Sedangkan Suprijono mengungkapkan: “Pembelajaran berarti proses, 

cara, perbuatan mempelajari. Pada pembelajaran guru mengajar diartikan 

sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru 

mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas 

belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya. Jadi, subjek 

pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran adalah dialog interaktif. Pembelajaran merupakan proses 

organik dan konstruktif”.
8 

Dalam pembelajaran, siswa dipandang sebagai pusat pembelajaran, 

guru bertindak sebagai fasilitator yang memfasilitasi kegiatan belajar siswa. 

Oleh karena itu guru harus dapat mengusahakan sistem pembelajaran 

                                                 
6 
Slameto,…,hal. 3 

7 
Erman Suherman,...,hal. 9 

8 
Agus Suprijono,…,hal. 13 
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sedemikian rupa, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat menguasai pembelajaran secara 

optimal dan mencapai hasil yang optimal pula. 

 

B. Pengertian Mengajar 

Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan 

mengajar yang mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan usaha 

mengorganisasikan lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan 

bahan pengajaran, sehingga terjadi proses belaajar mengajar.Mengajar 

sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya 

kegiatan belajar bagi para siswa. Belajar merupakan suatu proses yang 

kompleks, tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dri guru kepada 

siswa. Banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila 

diinginkan hasil belajar lebih baik pada seluruh peserta didiknya. Ilmu 

pengetahuna yang diajarkan bersumber dari buku-buku sehingga pelajaran 

bersifat intelektualistis tanpa dihubungkan dengaan kegiatan sehari-hari.
9
 

Dalam proses pengajaran ada 4 hal yang harus dijadikan muatan 

aktifis sekaligus, dimana pengajar harus mempunyai peran sebagai berikut: 

1. Sebagai fasilitator, ialah menyediakan situasi kondisi yang dibutuhkan 

oleh individu yang lain. 

                                                 
9
 E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm.173. 
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2. Sebagai pembimbing, ialah memberikan bimbingan kepada siswa dalam 

interaksi edukatif, agar siswa mampu belajar dengan lancar dan berhasil 

secara efektif dan efesien. 

3. Sebagai motivator, ialah memberi dorongan semangat agar siswa mau dan 

giat belajar. 

4. Sebagai organisator tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang 

disampaikan itu dapat dipahami peserta didik.
10

 

Dalam kegiatan belajar terdapat kesulitan, yakni suatu kesulitan atau 

keadaan yang terdapat dalam proses belajar yang ditandai dengan hambatan-

hambatan yang terjadi dalam mencapai hasil belajar. Dalam proses belajar 

siswa mengalami hambatan belajar dalam mencapai hasil belajar, sehingga 

cenderung menunjukkan prestasi hasil belajar yang rendah. Untuk itulah perlu  

dilakukan suatu cara yang dapat menolong siswa untuk mencapai hasil belajar 

yang baik. Dalam proses belajar mengajar gurulah sebagai penanggung jawab 

sehingga dalam ini guru harus dapat memahami gejala-gejala kesulitan 

belajar tersebut yang dapat dilihat dari berbagai tingkah laku siswa sehingga 

akan dapat ditentukan dengan situasi yang dihadapi oleh siswanya, misalnya 

memperoleh nilai matematika yang rendah. 

Seperti dikemukakan H.K.Partowisastro dan hadisuparto “suatu 

masalah dalam belajar itu jika seorang siswa tidak memenuhi harapan-

harapan yang diisyaratkan kepadanya oleh sekolah seperti yang tercantum 

pada tujuan dari kurikulum dan kurikuler. 

                                                 
10

 Ibid. hal 69 
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Hal ini menuntut supaya guru mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa, Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar 

siswa yaitu: 

1. Faktor internal, berupaya factor belajar yang bersumber dari dalam diri 

siswa tersebut diantaranya kematangan, kecerdasan, latihan dan motivasi 

2. Faktor Eksternal, berupaya faktor belajar yang bersumber dari luar diri 

siswa diantaranya lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Untuk 

itulah, guru harus lebih jeli mengenali situasi dan kondisi siswa sesuai 

dengan faktor internal dan eksternal seperti yang dikemukakan diatas, 

sehingga guru dapat melakukan pendekatan yang efektif dalam mengatasi 

kesulitan-kesulitan belajar siswa.
11

 

 

C. Metode Pembelajaran Index Card Match 

1. Metode pembelajaran 

Istilah metode sering di gunakan dalam banyak konteks dengan makna 

yang tidak selalu sama. Secara umum metode dapat di artikan sebagai 

rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan 

masalah atau untuk mencapai tujuan tertentu.  

Seperti yang di ungkapkan Lawson “Metode dapat di artikan sebagai 

prosedur mental yang berisi tatanan langkah yang menggunakan upaya 

ranah cipta untuk mencapai tujuan tertentu”. Sedangkan dalam konteks 

pengajaran “Metode dapat di artikan sebagai pola-pola umum kegiatan 

                                                 
11

 Najib Sulhan, Pembangunan Karakter Pada Anak;Manajemen Pembelajaran Guru 

Menuju Sekolah Efektif  (Surabaya: Intelektual Club, 2006), hlm. 7. 
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guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan”.
12

  

Metode merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung 

berhasilnya suatu kegiatan pembelajaran, karena arah dari semua 

keputusan penyusunan metode adalah pencapaian tujuan. Menurut Kemp 

“Metode pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus di 

kerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat di capai secara 

efektif dan efisien”.  

Sejalan dengan pendapat di atas Sudjana mengatakan “Metode 

pengajaran (mengajar) yang digunakan guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar (pengajaran) agar dapat mempengaruhi para siswa 

(peserta didik) mencapai tujuan pengajaran secara lebih efektif dan 

efisien”. 

Dengan demikian, sebelum menentukan metode pembelajaran, perlu 

di rumuskan tujuan pembelajaran yang jelas yang dapat di ukur 

keberhasilannya, agar dalam penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 

pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya dapat di 

arahkan dalam upaya pencapaian tujuan tersebut. Maka dapat di simpulkan 

bahwa metode pembelajaran di gunakan untuk memperoleh kesuksesan 

atau keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

 

 

                                                 
12

 Syaiful Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. 2000. (Jakarta : 

Rineka Cipta), Hal. 5 
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2. Pengertian Metode Index Card Match  

Metode ini adalah metode untuk mengatasi masalah belajar dengan 

mencocokkan kartu indeks, “Index Card Match adalah cara menyenangkan 

lagi aktif untuk meninjau ulang materi pelajaran, ia membolehkan peserta 

didik untuk berpasangan dan memainkan kuis dengan kawan sekelas”.13 

Metode Index Card Match (Mencari Pasangan Jawaban) adalah 

suatu metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar aktif dan 

bertujuan agar siswa mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta 

menumbuhkan daya kreatifitas. 

Tipe Index Card Match ini berhubungan dengan cara-cara untuk 

mengingat kembali apa yang telah mereka pelajari dan menguji 

pengetahuan serta kemampuan mereka saat ini dengan teknik mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan.
14 

Biasanya guru dalam kegiatan belajar mengajar memberikan banyak 

informasi kepada siswa agar materi atau pun topik dalam program 

pembelajaran dapat terselesaikan tepat waktu, namun guru terkadang lupa 

bahwa tujuan pembelajaran bukan hanya materi yang selesai tepat waktu 

tetapi sejauh mana materi telah di sampaikan dapat di ingat oleh siswa. 

Karena itu dalam kegiatan pembelajaran perlu di adakan peninjauan ulang 

atau review untuk mengetahui apakah materi yang di sampaikan dapat di 

pahami oleh siswa. Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan Silberman 

                                                 
13 

Amin abdulloh, http://gudangmakalah.blogspot.com/2012/08/skripsi-ptk-penerapan-

strategi-reading.html diakses tanggal 19 Oktober  2014 
14

Ibid, diakses tanggal 11 Oktober 2014 

http://gudangmakalah.blogspot.com/2012/08/skripsi-ptk-penerapan-strategi-reading.html
http://gudangmakalah.blogspot.com/2012/08/skripsi-ptk-penerapan-strategi-reading.html
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bahwa “Salah satu cara paling menyakinkan untuk menjadikan  belajar 

tepat adalah meyertakan waktu untuk meninjau apa yang telah di pelajari”. 

Materi yang telah di bahas oleh siswa cenderung lima kali lebih melekat di 

dalam pikiran ketimbang materi yang tidak. 

Kurniawati juga mengatakan: “Metode pembelajaran Index Card 

Match merupakan suatu metode yang cukup menyenangkan yang di 

gunakan untuk mengulang materi yang telah di berikan sebelumnya”. 

Namun demikian, materi baru pun tetap bisa di ajarkan dengan metode ini 

dengan catatan, peserta didik di beri tugas mempelajari topik yang akan di 

ajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah 

memiliki bekal pengetahuan. Menurut Hisyam Zaini, dkk model Index 

Card Match (mencari pasangan jawaban) adalah “metode yang cukup 

menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah di 

berikan sebelumnya”. 

Berdasarkan pendapat di atas, metode pembelajaran Index Card 

Match merupakan strategi pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

bekerja sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa 

yang di pelajari dengan cara yang menyenangkan. Siswa saling bekerja 

sama dan saling membantu untuk menyelesaikan pertanyaan dan 

melemparkan pertanyaan kepada pasangan lain. Kegiatan belajar bersama 

ini dapat membantu memacu belajar aktif dan kemampuan untuk mengajar 

melalui kegiatan kerjasama kelompok kecil yang memungkinkan untuk 

memperoleh pemahaman dan penguasaan materi.  
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Dengan demikian metode belajar aktif tipe Index Card Match adalah 

suatu cara pembelajaran aktif untuk meninjau ulang materi pelajaran 

dengan teknik mencari pasangan kartu indeks yang merupakan jawaban 

atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana 

menyenangkan.
15

 

 

3. Sintaks metode Index card march 

a. Guru membagi beberapa siswa menjadi kelompok heterogen. 

b. Guru mempersiapkan potongan-potongan kertas sebanyak siswa dalam 

kelas yang akan di ajar. 

c. Potongan-potongan kertas tersebut dibagi menjadi dua bagian yang 

sama 

d. Pada separuh bagian di tulis pertanyaan tentang materi yang di ajarkan, 

Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

e. Pada dua paruh bagian yang lain, di tulis jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat. 

f. Potongan yang bertulis pertanyaan di tempel di kertas menjadi lembar 

diskusi. potongan jawaban di tempel di papan tulis oleh guru.Lembar 

diskusi tersebut di bagikan kepada tiap kelompok. 

g. Guru meminta siswa untuk berdiskusi.  

                                                 
15

 Zaini, Hisyam dkk. Strategi Pembelajaran Aktif. 2007, (Yogjakarta:CTSD), Hal. 79 
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h. Guru meminta perwakilan kelompok untuk menempel hasil diskusi 

yang sesuai jawaban yang sebelumnya di tempel guru dan guru 

meminta siswa mempresentasikan 

i. Guru memberi umpan balik. Guru meminta siswa untuk duduk dalam 

kelompok sesuai kemampuan akademik.
16

 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Index Card Match 

Metode pembelajaran Index Card Match sebagai salah satu 

aternatif yang dapat dipakai dalam penyampaian materi pelajaran selama 

proses belajar mengajar juga memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. 

Handayani menyatakan bahwa terdapat kelebihan dan kelemahan 

metode pembelajaran Index Card Match. 

1) Kelebihan dari metode belajar aktif Index Card Match yaitu: 

a) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegitan belajar mengajar.  

b) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.  

c) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.  

d) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan 

belajar. 

e) Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.  

2) Kelemahan dari metode belajar aktif Index Card Match yaitu:  

                                                 
16

 Fajarwati, Ari. Upaya Peningkatan Keaktifan dan Minat Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika  melalui model Index Card Match (Mencari Pasangan). Skripsi (tidak diterbitkan). 

2009. (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta.), Hal. 93 
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a) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan 

tugas dan prestasi.  

b) Guru harus meluangkan waktu yang lebih.  

c) Lama untuk membuat persiapan  

d) Guru harus memiliki jiwa demokratis dan ketrampilan yang 

memadai dalam hal pengelolaan kelas  

e) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja 

sama dalam menyelesaikan masalah  

f) Suasana kelas menjadi “gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas 

lain.
17

 

D. Pendekatan dalam metode Index Card Match yaitu Pendekatan 

pembelajaran siswa aktif (Active Learning) 

Tujuan pembelajaran tidak hanya menekankan kepada akumulasi 

pengetahuan materi pelajaran, tetapi yang di utamakan adalah kemampuan 

siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri (self regulated). Karena itu, 

pembelajaran memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. 

Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan menghasilkan self regulated. 

Yang bisa menghasilkan self regulated adalah pembelajaran aktif (active 

learning). Hal ini sejalan dengan pernyataan Confucius tentang pentingnya 

pembelajaran aktif yaitu: “Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya 

lihat, saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham”18
.  

                                                 
17

 Ibid, hal. 97 
18 

Amin abdulloh, penerapan-strategi-reading.html..... diakses tanggal 9 Oktober 2014 

http://gudangmakalah.blogspot.com/2012/08/skripsi-ptk-penerapan-strategi-reading.html
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Menurut Zaini “Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang 

mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif”. Pembelajaran aktif (active 

learning) di maksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi 

yang di miliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai 

hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang 

mereka miliki. Di samping itu active learning juga di maksudkan untuk 

menjaga perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju pada proses 

pembelajaran. 

Dalam pembelajaran aktif, siswa harus mengerjakan banyak tugas. 

Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, 

dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, 

menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering 

meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa active 

learning (belajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan 

memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam pembelajaran, sehingga 

proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang 

membosankan bagi mereka. Dengan memberikan strategi ini pada anak didik 

dapat membantu ingatan (memory) mereka.  

Metode pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan 

semua potensi anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil 

belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka 

miliki. Pembelajaran ini pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan 
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memperlancar stimulus dan respon anak didik dalam pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang 

membosankan bagi mereka. Dalam metode ini juga setiap materi pelajaran 

harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada 

sebelumnya.  

Ada banyak metode pelajaran yang dapat digunakan dalam 

menerapkan pembelajaran aktif di sekolah. Silberman mengemukakan 101 

bentuk metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran aktif. Kesemuanya 

dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas sesuai dengan jenis materi dan 

tujuan yang diinginkan dapat dicapai oleh siswa. Salah satu bentuk metode itu 

adalah metode Pembelajaran Index Card Match (pencocokan kartu indeks). 

 

E. Aktifitas Siswa 

Kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari aktifitas, sebab belajar dan 

mengajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku melalui kegiatan. 

Itulah sebabnya aktifitas merupakan prinsip dasar dalam interaksi 

pembelajaran. 

Aktifitas siswa dalam kelas dapat dilihat dari partisipasi siswa 

terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam pembelajaran, 

aktifitas siswa terlahir karena adanya motivasi dan dorongan. Oleh sebab itu, 

guru harus berupaya untuk membimbing siswa agar dapat beraktifitas secara 

maksimal.  Aktifitas yang dimaksud adalah aktifitas yang berhubungan 

dengan pembelajaran dikelas. 
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Aktifitas dapat berupa interaksi siswa dengan guru, siswa dengan 

siswa, dan siswa dengan lingkungannya. Berbagai macam aktifitas dapat 

dilakukan siswa di dalam kelas. Paul B Diedrich dalam Sardiman membagi 

aktifitas belajar siswa sebagai berikut: 

1. Visual activities, seperti: membaca, memperhatikan gambar 

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi. 

3. Listening activities, seperti mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

4. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

5. Drawing activities, seperti: membuat grafik, peta, diagram. 

6. Motor activities, misalnya: melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, mereparasi, berkebun, beternak. 

7. Mental activities, misalnya; menanggapi, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

8. Emotional activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.19 

                                                 
19 

Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), hal.101 
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Dalam pembelajaran di kelas, semua aktifitas ini saling mendukung satu sama 

lain. Jika siswa aktif dalam belajar maka tujuan pembelajaran akan mudah 

tercapai. 

Setelah disesuaikan dengan metode pembelajaran Index Card Match, maka 

aktifitas yang  akan diamati dalam  penelitian ini adalah seperti yang diperlihatkan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2.2. Aktifitas yang Akan Diamati 

No Indikator 

Aktifitas 

Aktifitas Yang Diamati 

1. Visual activities Membaca petanyaan dan jawaban 

2. Listening activities Mendengarkan pertanyaan yang sesuai 

dengan jawaban  

3. Mental Activities Menyelesaikan/mecahkan soal 

4. Oral Activities a.   Mempresentasikan jawaban dan pertanyaan 

di depan kelas 

b.  Menanggapi presentasi siswa yang tampil 

5 Emotional 

activities 

Tanggapan siswa dalam kelompok 

 

F. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasi Belajar 

Moedjiono dan Dimyanti berpendapat, “hasil belajar adalah hasil 

dari interaksi tindak belajar murid dan tindak mengajar yang dilakukan 

oleh guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi, sedang tindak 

belajar merupakan puncak dari proses belajar dengan meningkatnya 

kemampuan”. Selanjutnya hasil belajar menurut Agung adalah “hasil yang 

diperoleh siswa setelah mengalami interaksi proses pembelajaran”. 
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Senada dengan  pernyataan Sudjana mendefinisikan evaluasi hasil 

belajar adalah “suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai 

keberhasilan belajar  seorang setelah ia mengalami proses belajar selama 

satu priode tertentu”. Pernyataan tersebut, menekankan bahwa hasil belajar 

sebagai hasil dari proses pembelajaran. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

suatu peningkatan kemampuan siswa yang diperoleh melalui penyampaian 

informasi dan pesan oleh guru setelah proses pembelajaran berlangsung, 

yang berupa angka atau selama satu periode tertentu. 

 

2. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Dimyati & Moedjiono menyatakan, “ciri-ciri hasil belajar ada tiga 

yaitu: (1) hasil belajar memiliki kepastian berupa pengetahuan, kebiasaan, 

keterampilan, sikap atau cita-cita, (2) adanya perubahan mental dan 

perubahan jasmani, (3) memiliki dampak pengajaran dan dampak 

pengiring”. Tabrani Rusyan menyatakan “belajar adalah suatu proses yang 

ditandai oleh adanya perubahan pada diri seseorang sebagai hasil dari 

pengamatan dan latihan. Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditimbulkan 

dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, 

tingkah laku dan kecakapan serta kemampuan”. 

Menurut Agung “ciri-ciri hasil belajar melibatkan perolehan 

kemampuan-kemampuan yang dibawa sejak lahir. Belajar bergantung 

kepada pengalaman, sebagai dari pengalaman itu merupakan umpan balik 
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dari lingkungan, memperoleh kecakapan baru dan membawa perbaikan 

para ranah kognitif, afektif, psikomotorik”.  

Dari pendapat tersebut dapat di simpulkan ciri-ciri hasil belajar 

adalah suatu proses yang ditandai oleh adanya perubahan pada diri 

seseorang sebagai hasil dari pengamatan dan latihan yang membawa 

perubahan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 

3. Respon Siswa 

Respon adalah istilah yang digunakan oleh psikologi untuk 

menamakan reaksi terhadap rangsang yang diterima oleh panca indera. 

Respon biasanya diwujudkan dalam bentuk perilaku yang dimunculkan 

setelah dilakukan perangsangan. Teori Behaviorisme menggunakan istilah 

respon yang dipasangkan dengan rangsang dalam menjelaskan proses 

terbentuknya perilaku. 

Respon adalah interaksi yang dimunculkan peserta didik ketika 

belajar, yang dapat berupa pikiran, perasaan, gerakan atau tindakan. 

Respon akan mempengaruhi persepsi orang lain terhadap individu tersebut 

dan pada gilirannya akan mempengaruhi interaksi sosial antar individu. 

Respon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang berkaitan 

dengan komponen pembelajaran setelah siswa mengikuti pembelajaran 

metode Index Card Match yaitu: materi pelajaran, cara belajar, dan cara 

guru mengajar. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Rangsang
http://id.wikipedia.org/wiki/Indera
http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
http://id.wikipedia.org/wiki/Rangsang
http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 

Menurut Tabrani Rusyan, menyatakan “hasil belajar yang dicapai 

siswa banyak ditentukan oleh faktor psikologis seperti kecerdasan, 

motivasi, perhatian, penghindaran, cita-cita peserta didik, kebugaran fisik 

dan mental serta ligkungan belajar yang menunjang”. Hasil belajar 

dipengaruhi  oleh dua faktor adalah sebagai berikut. 

a. Faktor dari luar, yaitu yang terdiri dari faktor lingkungan (faktor alam 

dan faktor social) serta faktor instrumental (kurikulum, program, 

sasaran, fasilitas dan guru). 

b. Faktor dari dalam, terdiri dari faktor fisiologis (kondisi fisik dan panca 

indra) dan faktor fsikologis (minat, bakat, kecerdasan, motivasi, dan 

keterampilan). 

 

G. Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan etimologis Ela Tinggih perkataan matematika berarti 

“ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar”. Hal ini dimaksudkan 

bukan berarti ilmu matematika diperoleh dengan bernalar akan tetapi 

matematika lebih menekankan aktifitas dalam dunia rasio (penalaran) 

sedangkan ilmu lain lebih menekankan pada hasil observasi atau eksperimen 

disamping penalaran. Sementara itu, James dan James dalam Suherman 

menyatakan: “Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk 

susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan dengan yang lainnya 
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dengan jumlah yang banyak yang terbagi menjadi tiga bidang aljabar, analisis 

dan geometri”.20 

Pada pembelajaran khususnya pembelajaran matematika, hendaknya 

siswa dapat terlibat aktif didalamnya, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  Menurut Cobb dalam Suherman, “belajar matematika bukanlah 

suatu proses (pengepakan) pengetahuan secara hati-hati, melainkan hal 

mengorganisir aktifitas, dimana kegiatan ini diinterprestasikan secara luas 

termasuk aktifitas dan berfikir konseptual”.
21

 Jadi pembelajaran matematika 

adalah suatu pembelajaran yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk 

menciptakan suatu lingkungan yang memungkinkan siswa melaksanakan 

kegiatan belajar matematika dimana siswa diberikan peluang untuk berusaha 

dan memahami dalam mencari pengalaman tentang matematika secara 

mendalam dan terstruktur. 

 

H. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa masalah yang berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan 

kektifan siswa pada proses pembelajaran ekonomi antara lain: daya tangkap 

siswa, cara mengajar guru, pemahaman materi ekonomi bagi siswa, suasana 

kelas dan penerapan metode pembelajaran.  

Menurut hasil penelitian Ari Fajarwati  (2009:82-83) membuktikan 

pembelajaran matematika  pada pokok bahasan operasi hitung campuran 

menggunakan metode Index Card Match yang membuktikan tingkat 

                                                 
20

Erman Suherman,...,hal.18 
21 

Ibid, hal,...,hal.71 
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keaktifan dan minat siswa dalam proses pembelajaran dan bertanya kepada 

guru dan kepada temannya, peningkatan dari 1 siswa (2,63%) menjadi 

27siswa (71,05%). 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan di atas dapat disimpulkan 

bahwa Index Card Match yang termasuk metode pembelajaran active 

learning merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam 

meningkatkan keaktifan belajar pada siswa. Oleh karena itu, sangat beralasan 

diadakan penelitian tindakan mengenai penerapan metode pembelajaran Index 

Card Match  dalam meningkatkan keaktifan siswa. 

 

I. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teoritis sebagaimana telah dipaparkan di atas, maka 

dalam penelitian ini dipandang perlu mengajukan kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan metode pembelajaran Index Card Match akan mengaktifkan 

siswa pada waktu proses pembelajaran. 

2. Penggunaan metode pembelajaran Index Card Match akan melibatkan 

siswa dalam proses pembelajaran secara aktif. 

3. Adanya keterkaitan antara penggunaan model pembelajaran Index Card 

Match dengan peningkatkan keaktifan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Bila digambarkan maka akan tampak sebagaimana siklus berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

 

 
J. Hipotesis  

Berdasarkan uraian diatas dapat diajukan hipotesis dari penelitian ini adalah 

”Diduga melalui penerapan metode pembelajaran Index Card Match dapat 

meningkatkan  Hasil Belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika pada 

siswa kelas IV MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung Tahun Pelajaran 

2013/2014.” 

 

 

Kondisi Awal 

Tindakan 

 

Kondisi Akhir 

Guru belum melaksanakan proses 

pembelajaran menggunakan metode 

Index Card Match 

Siswa kurang aktif mengungkapkan 

pendapat, bertanya, kurang 

memperhatikan pelajaran dalam 

proses pembelajaran ekonomi 
Penggunaan metode pembelajaran 

Index Card Match 

Diduga dengan penggunaan Index 

Card Match akan menigkatkan 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran Matematika  


